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“Untuk saat ini jangan 
lagi memikirkan 
bagaimana 
meningkatkan daya 
beli masyarakat.

  MITIGASI DAMPAK COVID-19  

UMKM BUTUH KEJELASAN STIMULUS
Bisnis, JAKARTA — Pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) mempertanyakan rencana pemerintah yang bakal 

menggelontorkan stimulus tambahan dalam menjaga performa sektor ini dari dampak COVID-19. 

Iim F. Timorria
iim.fathimah@bisniscom

A
lokasi anggaran 
senilai Rp2 triliun 
yang akan disalur-
kan untuk meng-
genjot daya beli 
konsumen produk 

UMKM dan bantuan langsung 
tunai (BLT) bagi usaha yang 
terdampak dinilai kontradiktif 
dengan kondisi saat ini.

Menteri Koperasi dan UKM Teten 
Masduki sebelumnya mengemu-
kakan telah menyiapkan stimulus 
khusus untuk menjaga daya beli. 
Anggaran Rp2 triliun rencananya 
akan disalurkan dalam bentuk 
diskon produk UMKM sebesar 
25% dengan target 2 juta kon-
sumen dengan potensi daya beli 
sebesar Rp10 triliun.

Selain dana alokasi diskon, ban-
tuan pemerintah akan dikeluarkan 

dalam bentuk BLT. Usaha mikro 
yang mengandalkan usaha harian 
dan masuk kategori rentan nanti-
nya akan mendapatkan prioritas.

Menanggapi hal itu, Ketua 
Asosiasi Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah Indonesia (Akumindo) 
Ikhsan Ingratubun berpendapat 
kebijakan untuk memacu daya 
beli tidaklah tepat diterapkan 
sekarang mengingat masyarakat 
cenderung mengarahkan kemam-
puan konsumsinya untuk mem-
beli bahan-bahan pokok, alih-alih 
produk UMKM.

“Jika pemberian diskon, produk 
apa yang akan didiskon? Masyara-
kat sekarang orientasinya membeli 
kebutuhan pokok, bukan produk 
UMKM. Untuk saat ini jangan 
lagi memikirkan bagaimana me-
ningkatkan daya beli masyarakat, 

saat daya beli lebih ke kebutuh-
an pokok seperti makanan dan 
minuman,” kata Ikhsan ketika 
dihubungi Bisnis, Minggu (29/3).

Dalam hal menjaga keberlanjut-
an UMKM, Ikhsan menyuarakan 
pentingnya jaminan bantuan untuk 
pengeluaran rutin yang menjadi 
beban pelaku usaha. Di tengah 
kegiatan produksi yang nyaris 
berhenti total, dia mengungkap-
kan pelaku usaha masih harus 
melunasi tagihan listrik, air, dan 
juga karyawan.

“Kenapa tidak berpikir ke arah 
pengeluaran rutin yang digelon-
torkan oleh pelaku usaha UMKM, 
Presiden sudah membebaskan pe-
nagihan kredit selama setahun, 
itu bagus, tetapi untuk tagihan 
rutin seperti pembayaran listrik 
bagaimana? Ini yang lebih penting. 

Sejauh ini belum ada.”

USULAN KEMENKOP
Saat dihubungi terpisah, Sek-

retaris Kementerian Koperasi dan 
UKM Rully Indrawan menyebut 
usulan bantuan untuk pengeluaran 
rutin pelaku usaha telah diusulkan 
oleh instansinya. 

“Kami sudah mengusulkan hal 
tersebut. Kementerian Koordinator 
Bidang Perekonomian yang akan 
mengoordinasikan,” kata Rully 
kepada Bisnis.

Dia mengemukakan langkah 
lebih lanjut dalam menyelamatkan 
sektor UMKM bakal diumumkan 
oleh pemerintah pekan ini. Di 
sisi lain, Kementerian Koperasi 
dan UKM pun disebutnya bakal 
memfokuskan kerja pada ske-
ma program bagi koperasi yang 
membantu anggotanya yang tidak 
mampu membayar pinjaman ka-
rena terdampak wabah COVID-19.

Skema program tersebut menca-
kup relaksasi dari perbankan dan 
Lembaga Pengelola Dana Bergulir 
Koperasi Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (LPDB-KUMKM); skema 
pinjaman khusus kepada kope-
rasi yang mengalami kesulitan 
likuiditas karena kebijakan 
relaksasi internal atau kare-
na mengeluarkan kebijak-
an baru untuk membantu 
anggotanya yang usahanya 
terganggu COVID-19; pem-
bebasan pajak koperasi pada 
objek terkait; dan pence-
gahan keluarnya kebijakan 
sepihak dari pemerintah 
daerah yang merugikan 
kredibilitas dan keberlang-
sungan koperasi.

Sementara itu, Ekonom 

Indef Rusli Abdullah menilai sti-
mulus untuk menggenjot daya 
beli tersebut akan lebih tepat 
jika digelontorkan ketika wabah 
COVID-19 berhasil diatasi dengan 
tujuan untuk memulihkan trans-
aksi yang nyaris terhenti dalam 
kondisi ini.

“Dalam situasi ini saya meli-
hat pelaku UMKM justru tidak 
beroperasi. Lebih baik diberikan 
pascawabah sehingga masyarakat, 
jika dalam kasus di DKI Jakarta, 
bisa pulih lebih cepat,” ujarnya. 

Orientasi stimulus  untuk UMKM yang bakal diluncurkan masih 
menyasar pada sisi hulu atau produksi dan dinilai belum secara 
maksimal mengakomodasi kendala UMKM yang nyaris tak 
beroperasi karena tak memiliki permintaan akibat pandemi 
COVID-19. 
Kementerian Koperasi dan UKM mengemukakan anggaran Rp2 
triliun yang sebagian bakal dialokasikan untuk menggenjot daya 
beli 2 juta konsumen lewat diskon produk 25% bakal diumumkan 
pekan ini oleh Kemenko Perekonomian. Kemenkop sendiri bakal 
memfokuskan stimulus pada koperasi simpan pinjam yang 
benar-benar membantu anggotanya yang tidak mampu membayar 
pinjaman karena terdampak musibah wabah corona.

STIMULUS SALAH SASARAN?
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Penyaluran
Kredit UMKM
di Indonesia*
(Rp triliun)

Tahun 2017 Pangsa (%) 2018 Pangsa (%)

Total UMKM 62,92 juta 99,99 64,19 99,99
Usaha mikro 62,10 98,70 63,35 98,68
Usaha kecil 757.090 1,20 783.132 1,22
Usaha menengah 58.627 0,09 60.702 0,09
Usaha besar 5.460 0,01 5.550 0,01

Ket: *) data terakhir per 2018

Sumber: Statista, 2020

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Untuk tahun yang berakhir pada
 tanggal 31 Desember 2019 dan 2018

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali laba per saham dasar)

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk tahun yang berakhir pada

 tanggal 31 Desember 2019 dan 2018
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

Catatan:
1. Informasi keuangan di atas diambil dari laporan keuangan konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis dan Rekan, 

2. Laba per saham dihitung dengan membagi laba yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk dengan jumlah rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar pada tahun bersangkutan. Rata-rata tertimbang jumlah saham 
biasa yang beredar untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 masing-masing adalah sebanyak 116.318.076.900 saham.

Surabaya, 31 Maret 2020
 Direktur

PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk.

PT HANJAYA MANDALA SAMPOERNA Tbk. DAN ENTITAS ANAK
Jl. Rungkut Industri Raya No. 18, Surabaya 60293, Telepon: 62-31-8431699, Faksimili: 62-31-8430986

31 Des 2019 31 Des 2018

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas  18.820.695  15.516.439 
Piutang usaha
- Pihak ketiga  3.118.541  3.370.321 
- Pihak-pihak berelasi  136.413  137.280 
Piutang lainnya
- Pihak ketiga  527.407  299.975 
- Pihak-pihak berelasi  3.880  7.759 
Aset keuangan jangka pendek 

lainnya  401.155  1.273.838 
Persediaan  16.376.231  15.183.197 
Pajak dibayar dimuka
- Pajak penghasilan badan  53.184  47.426 
- Pajak lain-lain  1.234.960  962.368 
Uang muka pembelian 

tembakau  952.616  883.936 
Biaya dibayar dimuka  71.933  148.944 

 41.697.015  37.831.483 

ASET TIDAK LANCAR
Investasi pada entitas asosiasi  81.651  70.426 
Properti investasi  443.339  465.004 
Aset tetap  7.297.912  7.288.435 
Tanah untuk pengembangan  108.956  108.449 
Aset pajak tangguhan  345.043  335.166 
Goodwill  60.423  60.423 

 868.467  443.034 

 9.205.791  8.770.937 

JUMLAH ASET  50.902.806  46.602.420 

31 Des 2019 31 Des 2018

LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha dan lainnya
- Pihak ketiga  2.655.512  2.652.273 
- Pihak-pihak berelasi  1.146.492  797.797 
Utang pajak
- Pajak penghasilan badan  1.396.478  825.924 
- Pajak lain-lain  993.184  861.907 

 5.423.392  2.670.180 
Akrual  189.849  238.625 
Liabilitas imbalan kerja - jangka pendek  691.046  651.225 
Pendapatan tangguhan - jangka pendek  63.896  61.657 
Liabilitas keuangan jangka pendek

lainnya  7.265                        - 

pendek  160.562  34.411 

Jumlah liabilitas jangka pendek  12.727.676  8.793.999 

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas imbalan kerja  2.129.454  2.202.332 

 256.648  80.649 
Pendapatan tangguhan  109.298  167.187 

Jumlah liabilitas jangka panjang  2.495.400  2.450.168 

Jumlah liabilitas  15.223.076  11.244.167 

EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan

kepada pemilik entitas induk

biasa dengan nilai nominal Rp4

116.318.076.900 saham biasa  465.272  465.272 
Tambahan modal disetor  20.568.076  20.546.151 
Selisih kurs karena penjabaran laporan 

keuangan  646.139  645.882 
Ekuitas lainnya
Saldo laba

 95.000  95.000 
 13.934.964  13.635.669 

Jumlah ekuitas  35.679.730  35.358.253 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS  50.902.806  46.602.420 

31 Des 2019 31 Des 2018

PENJUALAN BERSIH  106.055.176  106.741.891 
Beban pokok penjualan

LABA KOTOR  26.122.981  25.490.791 

Beban penjualan
Beban umum dan administrasi
Penghasilan lain-lain  100.120  208.891 
Beban lain-lain
Penghasilan keuangan  1.198.798  1.003.937 
Biaya keuangan
Bagian atas hasil bersih entitas asosiasi  11.645  7.044 
LABA SEBELUM PAJAK 

PENGHASILAN  18.259.423  17.961.269 

Beban pajak penghasilan

LABA TAHUN BERJALAN  13.721.513  13.538.418 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

ke laba rugi:
- Pengukuran kembali 

 279.806  122.355 
- Pengukuran kembali 

 210.260  91.205 

ke laba rugi:
- Selisih kurs karena penjabaran

      laporan keuangan  257 
Penghasilan komprehensif 

    lain, setelah pajak  210.517  90.833 

JUMLAH PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN  13.932.030  13.629.251 

Laba yang diatribusikan
kepada:

Pemilik entitas induk  13.721.513  13.538.418 
Kepentingan non-pengendali  -  - 

 13.721.513  13.538.418 
Jumlah penghasilan komprehensif 

yang diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk  13.932.030  13.629.251 
Kepentingan non-pengendali  -  - 

 13.932.030  13.629.251 
LABA PER SAHAM DASAR DAN 

DILUSIAN  118  116 

31 Des 2019 31 Des 2018

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan  116.293.601  116.739.187 
Pembayaran kas kepada pemasok

Pembayaran pajak penghasilan badan
Penerimaan dari tagihan

pajak penghasilan - 376.689

Biaya keuangan
Penghasilan keuangan  1.112.910  1.001.440 
Aktivitas operasi lainnya  67.497 
Arus kas bersih yang diperoleh

dari aktivitas operasi  17.145.967  20.193.483 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pemberian piutang lainnya kepada pihak

berelasi  - 
Penurunan aset keuangan jangka

pendek lainnya  872.683  1.100.408 
Penerimaan dari pengalihan bisnis - 89.939
Penerimaan dari penjualan aset tetap

dan aset atas kelompok lepasan 
yang dimiliki untuk dijual  29.724  137.904 

Penerimaan dividen dari entitas
asosiasi  420  - 

Pembayaran untuk:
- Pembelian aset tetap
- Pembangunan properti investasi  - 

Arus kas bersih yang
(digunakan untuk)/diperoleh dari 
aktivitas investasi  333.591 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN

Penerimaan liabilitas keuangan
jangka pendek lainnya 7.265  - 

 - 
 - 

Dividen yang dibayarkan kepada
pemegang saham

Arus kas bersih yang digunakan
untuk aktivitas pendanaan

KENAIKAN BERSIH KAS DAN
SETARA KAS  3.304.256  8.014.702 

KAS DAN SETARA KAS PADA
AWAL TAHUN  15.516.439  7.501.737 

KAS DAN SETARA KAS PADA
AKHIR TAHUN  18.820.695  15.516.439 

PT HANJAYA MANDALA SAMPOERNA Tbk.
Jl. Rungkut Industri Raya No. 18, Surabaya

Telp. (031) 8431699, Faks. (031) 8430986

PENGUMUMAN PENUNDAAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN
Pada tanggal 19 Maret 2020 melalui surat  kabar harian Bisnis Indonesia, Direksi PT Hanjaya Mandala Sampoerna 
Tbk. (“Perseroan”) telah mengumumkan kepada para pemegang saham Perseroan bahwa Perseroan akan 
menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (“RUPST”) pada hari Senin tanggal 27 April 2020, 
pada pukul 09:00 WIB.
Namun mengingat Status Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah Penyakit Akibat Virus Corona (Covid-19) 
yang ditetapkan Pemerintah dan sebagai upaya Perseroan melakukan langkah preventif terhadap penyebaran 
Virus Corona (Covid-19) tersebut, maka Direksi Perseroan dengan ini memberitahukan kepada para pemegang 
saham Perseroan bahwa Perseroan menunda pelaksanaan RUPST yang semula akan diselenggarakan pada  
hari Senin tanggal 27 April 2020 pada pukul 09:00 WIB MENJADI hari Senin tanggal 18 Mei 2020.  
Selanjutnya, Perseroan akan melakukan pengumuman Pemberitahuan RUPST kepada para pemegang saham 
Perseroan sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku.
Jakarta, 31 Maret 2020
PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk.
Direksi Perseroan

C O M M E R C E



 


